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Dalam penjelasan
akuntabilitas adalah asas yang menentukan bahwa, setiap kegiatan dan hasil
akhir kegiatan penyelenggaraan Negara harus dapat dipertanggung
jawabkan kepada masyarakat dan rakyat sebagai pemegang kedaulatan
tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan.
Dalam rangka pelaksanaan Ketetapan MPR RI No. XI/MPR/1998 dan UU
No. 28 Tahun 1999 inilah telah dikeluarkan Instruksi Presiden Republik

1




Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, yang mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan untuk
tugas pokok dan fungsi serta kewen: clolaan sumber daya dengan

nggung jawabkan pelaksanaan
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Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha FEsa,

berakhlak mulia, sehat. berilmu, cakap, kretaif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Putranti & Susanti,
2019)




Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) pada Satudn Pendidikan Formal, Pasal 4, Ayat

araan PPK yang dimaksud
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Pemberlakuan kebijakan pendidikan dalam kurikulum berbasis
karakter didasari oleh penghayatan bahwa pendidikan karakter perlu
diberikan di semua jenjang pendidikan. Situasi lain yang juga turut
mendorong pemberlakuan  kurikulum berbasis karakter ialah adanya
degradasi moral bangsa dimulai dari perilaku para pemimpin bangsa, para
wakil rakyat sampai ke lapisan masyarakat.




KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 ayat 1 dan 2
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan
bahwa Kurikutum ng,m
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pada isi materi pelajaran belaka, yakni menerima materi dari guru saja.
Dalam kurikulum 2004 ini, para murid dituntut aktif mengembangkan
keterampilan untuk menerapkan IPTek tanpa meninggalkan kerja sama dan
solidaritas, meski sesungguhnya antar siswa saling berkompetisi. Jadi di
sini, guru hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi meski begitu pendidikan

vang ada ialah pendidikan untuk semua. Dalam kegiatan di kelas, para siswa




bukan lagi objek, tetapi subjek. Dan setiap kegiatan siswa ada nilainya.
mulai diberlakukan pula wajib pramuka sebagai nilai tambah
ekstrakurikuler.

1 dalam mewujudkan
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s, 2) Jujur, 3) Toicransi,#)Disiplin, 5) Kerja
Kreatif, 7) Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat
Kebangsaan, 11) Cinta Tanah Air, 12) Menghargai Prestasi, 13)
Bersahabat/Komunikatif, 14) Cima Damai, 15) Gemar Membaca, 16)
Peduli Lingkungan, 17) Peduli Sosial, 18) Tanggung Jawab (Wadud, 2019).
Hal yang sangat menarik untuk dicermati bahwa pada awal abad ke-21

ini, hanya dalam rentang waktu kurang dari 10 tahun, pemerintah Indonesia

telah melahirkan sedikitnya dua kurikulum. Pertama, Kurikulum Berbasis




Kompetensi (KBK) tahun 2004, kedua Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Artinya hanya selang dua tahun saja,
kurikulum yang menjadi pedoman penys
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menghasilkan generasi muda berkarakter sebagaimana dicita-citakan

bersama maka peran pendidikan bagi anak usia dini sangat penting sebagai
peletak dasar pembentukan diri. Sebagian besar pendidik baik guru
maupun orang tua kurang menyadari alasan mendasar dari pendidikan

karakter usia dini yang juga disebut sebagai usia emas (the golden age).

Dalam preses pendidikan di sekolah, siswa tidak selalu mendapatkan
lingkungan sesuai dengan kondisi dan tingkat perkembangannya. Di




sekolah seringkali muatan kurikulumnya terlalu berat dan pembelajaran

yang konvensional. Lingkungan sekolah seperti ini dapat menimbulkan
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Kurikulum 2013 pada proses pembelajarannya sejak tahun 2018,
Keberadaan Kabupaten Pinrang yang berada di ujung sebalah Barat
Sulawesi Selatan juga dituntut untuk memberikan pendidikan karakter
dariusia dini kepada siswa-siwi  dari  kebiatan Pembiasaan untuk

meningkatakan mutu sekolah di Kabupaten Pinrang,




B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana implementasi program penguatan pendidikan karakter

melalui kegiatan pembiasaan daldm peningkatan mutu sckolah di

a  Dapat di jadikan input bagi pengambil keputusan dan kebijakan
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan program.

b Dapat dijadikan bahan masukan bagi peneliti lain untuk melihat
Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter Melalui

Kegiatan Pembiasaan Dalam Peningkatan MutuSekolah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. PenelitianTerdahulu
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maksimal. (ii) Faktor
pendukung dalam
mengimplementasikan
penguatan pendidikan
karakter di SMPN 3

Bontomarannu adalah adanya
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Raya, lagu wajib, dan lagu
daerah pada awal dan akhir
pelajaran, menyisipkan nilai
karakter pada RPP,




menggunakan metode

pembelajaran yang tepat, dan

siswa tetapi juga neg atif
terhadap beban kerja guru; 3)
faktur—ﬁiktur-yaug
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3. Perbedaan penelitian ini dengan penclitian terdahulu dengan judul
Evalusi pogram penguatan pendidikan karakter terintegrasi mata
pelajaran matematika di SMP negeri. Adalah penelitian ini membahas
mengenai pembiasaan dalam peningkatan mutu sckolah.
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B. KERANGKATEORI

1. Teori Kebijakan Publik
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(Muadi, 2016), bahwa kebijakan negara sebagai “is whatever
government choose ta do or not to do™ (apapun yang dipilih pemerintah
untuk dilakukan atau tidak dilakukan). Lebih lanjut Dye, mengatakan
bahwa bila pemerintah memilih untuk melakukan sesuatu harus ada
tujuannya dan bersikap objektif serta meliputi semua tindakan

pemerintah. Selanjutnya, kebijakan memiliki dua aspek (Haning, 2018)
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kebijakan meliputi formulasi, implementasi dan evaluasi kebijakan
(Muadi et al, 2016). Kebijakan yang telah diformulasikan atau
dirumuskan bermaksud untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks ini dapat dimengerti, bahwa kebijakan tidak akan
sukses, jika dalam pelaksanaannya tidak ada kaitannya dengan tujuan
yang felah ditetapkan. Seringkali ada anggapan setelah kebijakan
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disahkan oleh pihak yang berwenang dengan sendirinya kebijakan itu
akan dilaksanakan, dan hasil-hasilnya pun akan mendekati seperti

Pelaksanaan kebijakan berlangsung dengan baik apabila

pelaksanaan Kebijakan dilakukan secara konsisten dengan berpegang
teguh pada prosedur dan norma yang berlaku.
2 Transparansi
Transparansi merupakan kebebasan akses atas informasi yang
patut diketahui oleh publik dan/atau pihak-pihak yang berkepentingan.
Informasi yang berkenaan dengan pelaksanaan kebijakan publik perlu
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dilakukan bersifat terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh semua pihak
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5. Partisipatif
masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan. Partisipasi masyarakat di
samping menopang percetapan pelaksanaan kebijakan, pada sisi lain
akan berdampak pada proses evaluasi/ kontrol atas kinerja pemerintah

dan dapat mampu menimalisir penyalah gunaan wewenang. Partisipasi
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masyarakat merupakan kunci sukses dari pelaksanaan kebijakan
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untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, yang bisa diukur dengan
tingkat pengunaan waktu, biaya, manusia, peralatan, dan sumberdaya
lainnya (Ramdhani & Ramdhani, 2017)

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kebijakan publik,
maka dapat dijelaskan bahwa kebijakan publik pada hakekatnya
merupakan suatu bentuk aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
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pemerintah. Dalam hal ini tindakan pemerintah untuk merespon
permasalahan yang ada, juga termasuk dalam bentuk kebijakan publik

dengan tujuan untuk mengatur kehidupan masyarakat agar sesuai
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tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini
berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-
pola operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar
atau kecil sebagaimana wvang telah diputuskan sebelumnya.
Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa
yang seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan(F10O, 2021).




Menurut Mazmanian dan Sebatier (Waluyo, 2007:49),
menyebutkan bahwa implementasi adalah pelaksanaan keputusan

kﬁbijnkﬂ[[ dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat

koordinasi, pengawasan, dansebagainya).

e. Karakteristik dan dukungan kelompok sasaran (apakah kelompok
sasaran adalah individu atau kelompok, laki-laki atau perempuan,
terdidik atau tidak)

f. Kondisi lingkungan geografi, sosial, ekonomi, dan politik dimana

implementasi tersebut dilakukan.




Implementasi  kebijakan merupakan tahapan yang sangat
penting dalam keseluruhan struktur kebijakan. Tahap ini menentukan
apakah kebijakan yang ditem

aplikabel di lapangan dan berh: cnghasilkan output dan outcomes
N
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2. Implementasi Kebijakan Publik
Implementasi kebijakan merupakan tahap dalam proses
kebijakan publik, suatu programharus diimplementasikan agar
mempunyai dampak agar tujuan yang dimnginkan tercapai. Seccara

garis besar, implementasi merupakan setiap kegiatan yang dilakukan

menurut rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Upaya
untuk memahami adanya perbedaan antara yang diharapkan dengan
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fakta yang telah terjadi dengan menimbulkan kesadaran mengenai
pentingnya suatu pelaksanaan (Akib, 2010).

lima

suatuprogram.

3. Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Variable ini mencakup
sumberdaya ckonomi lingkungan yang dapat mendukung
keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh mana kelompok-
kelompok  kepentingan  memberikan  dukungan  bagi
implementasi kebijakan, karakteristik para partisipan, yakni
mendukung atan menolak, bagaimana sifat opini publik yang
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ada di lingkungan, serta apakah elite politik mendukung
implementasi kebijakan,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan vang
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, dan bangsa. Pendidikan adalah
kegiatan yang dilakukan manusia secara sadar dan terprogram guna
membangun personalitas yang baik dan mengembangkan kemampuan
atau bakat yang ada pada diri individu manusia agar mencapai tujuan
atau target tertentu dalam menjalani hidup.

Karakter adalah gabungan dari beberapa psikologis karakter
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berupa nilai moral, tindakan moral, kepribadian, emosi, nalar dan
karakteristik individu yang mempengaruhi setiap tindakan seseorang
sebagai agen moral. Menurut Lorens, karakter dapat didefinisikan

ang meliputi tingkah laku,

thas.
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lingkungan, maupun kebangsaan (Suwito, 2012).

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang
bermoral, berkepribadian yang baik, berakhlak dan bermartabar
melalui sistem pendidikan. Pendidikan karakter dapat mendorong dan
mewujudkan perbaikan diri individu secara berlanjut atau

berkesinambungan dan mengasah keahlian diri individu guna
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mencapai tujuan hidup yang lebih baik (Agung Prasetiyo &
Muthali’in, 2019).
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c. Pendekatan klarifikasi nilai adalah pendekatan yang dilakukan
untuk membantu peseria didik dalam merefleksikan segala
perasaan dan tindakan yang kemudian dapat menjadikan peserta
didik sadar akan nilai-nilaimoral.
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d. Pendekatan pembelajaran terbuat adalah pendekatan vyang
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dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3)  Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda daridirinya.

4)  Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
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pada berbagai ketentuan dan peraturan.
5)  Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
'sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaanyang tinggi. terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial,budaya, ckonomi dan politik bangsa.

11) Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui dan menghormati keberhasilan oranglain.

12) Komunikatif adalah tindakan yang memperlihahatkan rasa senang




berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan oranglain.

13) Cinta damai adalah sikap, perkataan, dan tindakan vyang
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Pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan
lingkungan, dan pembiasaan. Pendidikan karakter mempunyai tingkatan
yang lebih tinggi dengan pendidikan budi perkerti. Hal ini ditunjukan
dengan ruang lingkup pelaksanaan yang tidak terbatas pada proses
pembelajaran (Al Musafiri, 2017).

v
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Sebagai kesimpulan bahwa pendidikan karakter adalah upaya
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program pendidikan karakter di sebuah sekolah, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas, Maka dari itu perlu penanaman pendidikan karakter untuk tiap
sekolah dengan berbagai kegiatan yang bisa menunjang penanaman karakter
yang baik ini.

Salah satu kegiatan yang bisa dilakukan untuk menguatkan dan
menanamkan nilai-nilai karakter adalah dengan kegiatan pembiasaan yang
dilakukan disekolah.Karena memang hal yang rutin dilakukan setiap hari akan
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tertanam dengan baik dalam diri peserta didik maupun warga sekolah yang
lain. Maka dari itu kegiatan pembiasaan ini menjadi kegiatan yang sangat
penting bagi terlaksananya pendidikan karakter yang ada disekolah.

4. Kmrktmsuk pelaks;nam strukturBirokrasi
5. Lingkungan Ekonomi, Sosial, danPolitik

U

Terwujudnya Program Penguatan Pendidikan
Karakter di Kabupaten Pinrang

D. FOKUS PENELITIAN
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Fokus penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah kemudian
dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji berdasarkan teori dalam
tinjanan pustaka. Adapun fokus penelitian ini yaitu Standar dan ukuran

Cntast

S
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yang terlibat dalam suatu prosesimplementasi.

4, Karakteristik pelaksanaan struktur Birokrasi mengetahui berapa banyak
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pihak yang dilibatkan dalam kegiatan penguatan karakter tersebut lalu
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah penelitian
untuk menjawab scbuah permasalahan secara mendalam dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami
sesuai dengan kondisi objektif dilapangan. Landasan teori dimanfaatkan
sebagal pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan
(Sugiyono, 2016). Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan
pengamatan terhadap narasumber, berinteraksi dengan merekadan
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berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran mereka. Untuk itu peneliti

harus terjun dalam lapangan dalam waktu yang cukup lama.

dibutuhkan dengan kebutuhan penelitian. Salah satunya kepala bagian atau

mstansi yang terkait dalam penelitian,
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan ataupun kajian
pustaka, buku-buku atau literatur yang terkait dengan permasalahan yang
sedang diteliti, internet, dokumen dan laporan yang bersumber dari lembaga
terkait dengan kebutuhan data dalam penelitian.
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D.  INFORMAN PENELITIAN

Informan penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai keterangan

nakan. Informan penelitian ini dipilih

Mustari, Kepala Sekolah UPT SDN 1
Pinrang
Muh Nasir, Kepala Sckolah SD ISLAM AL-
INSAN
Andi Samsiah Guru
Lina Orang Tua Siswa
Rahma Orang Tua Siswa




E. TEKNIK PENGUMPULANDATA

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan
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jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam penclitian ini Dalam
responden.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi teknik
observasi dan wawancara sekaligus menambah keakuratan, kebenaran data
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dilapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data.

Pada tahap kedua, peneliti menyususn kode-kode dan catatan-catatan

mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktifitas serta
proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-
kelompok, dan pola-pola data.
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2. Penyajian Data (Data Display)
Komponen kedua yakni penyajian data (data display) melibatkan
langkah-langkah mengorganisasikan data, vakni menjalin (kelompok) data
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G. KEABSAHANDATA

Menurut (Sugiyono, 2016), Triangulansi diartikan sebagai teknik
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pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Dalam hal yang diperoieh dengan wawancara, lalu

dicek dengan observasi dan dokumen. Apabila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada informan

yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang




-beda.
berbeda

: sudut pandangnya

dianggap benar karena

3. Triangulansi waktu
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Watang sawitto

3.
4,

5.

6. Paleteang 37.29
7. Tiroang 71.73
8. Patampanua 136.85
9. Cempa 90.3
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untuk pendidikan dasar (SD dan SMP), baik negeri maupun swasta, dengan
sistem full day school ini secara perlahan anak didik akan terbangun
karakternya dan tidak menjadi liar di luar sekolah ketika orangtua mercka
masih belum pulang dari kerja.

Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai kebiasaan-
kebiasaan baik kepada siswa agar bersikap dan bertindak sesuai dengan

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Mengenai tindakan yang dianggap
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baik ataupun buruk.terdapat delapan belas nilai karakter yang
dikembangkan dalam pendidikan karakier yang terdiri dari religius, jujur,

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
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b.  Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). Menyelenggarakan urusan
pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pendidikan dan
kebudayaan

¢.  Membina dan melaksanakan tugas sesuai dengan lingkup tugas dan
kewenangannya.

d.  Mengelola administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, keuangan,
kepegawaian, dan perlengkapan.




e.  Mengelola Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
f.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai tugas dan

B
~h //"u!v‘\\\ -
\\ » 2

Misi adalah sesuatu yang harus dilaksanakan instansi pemerintah
sesuai Visi yang telah ditetapkan agar organisasi dapat terlaksana dan
berhasil dengan baik Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pinrang adalah sebagai berikut :
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a.  Meningkatkan ketersediaan pendidikan dan perluasan akses
berkeadilan bagi seluruh lapisan masyaraka
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f.  Mewnjudkan tata kelola dan tata nilai penyelenggaraan layanan prima
didikan.
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Berdasarkan Dokumen Penetapan Kinerja (Tapkin) SKPD Tahun
2018 terdapat 7 (tujuh) sasaran strategis yang akan dicapai yaitu :
a.  Mewujudkan Peningkatan Angka'P

ipasi  Wajib  Belajar

¢.  Bidang Pendidikan Dasar

1) Seksi Kurikulum dan Penilaian
2)  Scksi Kelembagaan, Sarana dan Prasarana
3)  Seksi Peserta didik dan Pembangunan Karakter




h.  Kelompok Jabatan Fungsional (Pengawas dan Penilik ).

Pada penclitian ini penulis membatasi lokasi penelitian di kecamatan
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Watang Sawitto. Adapun sekolah dasar yang terdapat pada kecamatan

tersebut yaitu:

No.

1,

2,

3,

4,

5,

6.

7.

8.

9,

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17. :

18. UPT SDN 213 Pinrang
19. UPT SDN 244 Pinrang
20. UPT SDN 245 Pinrang
21. UPT SDN 249 Pinrang
22. UPT SDN 250 Pinrang
23. UPT SDN 285 Pinrang
24, UPT SDN 286 Pinrang
Z5; UPT SDN 287 Pinrang
26. UPT SDN Inpres Betingkat

Tabel 4.2 Jumlah Sekolah Dasar diKecamatan Watang Sawitto




49

27. UPT SDN Inpres Garessi - Negeri
28, UPT SDN Inpres Bentengge Negeri
29. UPT SDN Inpres U'h:tadong Negeri
30. SD Muhammadiyah 2 Pin Swasta
31. SD Islam Al-Qadri Swasta

32, SD Islam Al
(Sumber: Dinas Pendidikan Kak
/(Q~ "z P‘KASS ok

b

T & AN R
| \\\\\ ‘"(f///(/ & Y

7
2 -

3/ /

banyaknya jumlah pendaftar dibanding dengan kapasitas kelas

5)  Guru yang professional
6)  Kurikulum yang inovatif.

7)  Ruang kelas atau pembelajaran yang representatif.
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Implementasi Program Penguatan Pendidikan Karakter di Kabupaten

Pinrang
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Hasil observasi awal penulis pendidikan karakter di Kabupaten
Pinrang belum merata disemua sekolah, namun setelah melakukan
penelitian pendidikan karakter tersebut merata di semua sekolah hanya saja
dalam pengimplementasian yang berbentuk program di setiap sekolah
berbeda.

Kebijakan pendidikan di Kabupaten Pinrang sesuai dengan kurikulum
2013 mengarahkan kepada setiap UPT sekolah-sekolah untuk terus
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melakukan pembinaan terhadap siswa melalui peningkatan karakter dengan
berfokus kepada pendekatan afektif, psikomotrik dan kognitif Untuk itu

melalui penelitian ini penulis ingin melihat bentuk pengaplikasian program
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penting salah satunya menjadikan siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan Siswa diberikan pelatihan-pelatihan dalam bentuk
ujian untuk melihat potensi masing-masing siswa.

“Ada beberapa point penting yang perlu diperhatikan dalam membangun
karakter siswa, salah satunya kemandirian.Melalui program ini siswa
diharapkan dapat belajar untuk dapat menyelesaikan segala persoalannya
sendiri.Contoh yang sangat sederhana misalnya mereka tidak myumek
ketika diberikan tugas.Jadi perlu ditekankan bahwa setiap siswa itu
memiliki potensinya masing-masing itu yang perh digali oleh tenaga
pendidik. Kemudian memotivasi siswa untuk senantiasa berbuat sesual
kemampuan dan tidak terus bergantung dengan orang lain.” (Wawancara
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dengan Budaya 5 April 2022).
Meningkatkan kemandirian siswa melalui pemberian motivasi
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Sasaran kebijakan pengembangan pendidikan karakter lebih kepada
membudayakan sikap disiplin disekolah yang akan menjadi kebiasaan dari
siswa sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun
perlu memiliki kepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir
generasi generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter
yang bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa dan agama,
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Pendidikan karakter di sekolah yang diimplementasikan pada

pendidikan pengembangan diri antara lain; melalui kegiatan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, semisal pengurus OSIS, Pramuka, PMR, PKS,

i A lainnya. Dengan  kegiatan
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belajar snhanm"{\'u’awancam Mumn 7 Apni 2022).

Mengembangkan kreativitas siswa dalam rangka pembentukan
pendidikan karakter dapat dilakukan melalii  kegiatan-kegiatan
disekolah.Selain membentuk kreatifitas siswa juga diharapkan dapat
membangun semangat persatuan scbagai bekal siswa ketika terjun
dimasyarakat.
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Pendidikan  karakter —merupakan upaya untuk membantu
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun bathin dari sifat
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positif dari orang tua siswa.

“Sebelumnya itu ada sosialisasi kepada orang tua bahwa disckolah
sckarang diterapkan pendidikan karakter melalui kegiatan-kegiatan
tambahan yang dilakukan disekolah. Bagi saya selama itu positif tentu
akan didukung oleh orang tua. Lebih baik anak saya ikut kegiatan-kegiatan
pramuka dari pada dirumah hanya bermain hp."(Wawancara dengan Lina
7 April 2022).

Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
disekolah memberikan dampak positif terhadap pengembangan siswa.Hal

tersebut juga mengurangi waktu siswa yang terbuang sia-sia dengan hanya
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cenderung bermain game dirumah,
Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan dalam melihat standar

dan ukuran kebijakan pada proses) implementasi program penguatan

// s L‘;a \\\ ,
2 *IA"'; S ///l’““\\\\ ﬁ m i
L\ ‘;pAO“ ALY @' {(//

BCT

"4'\*AAN DN‘*

Program pendidikan karakter di Kabupaten Pinrang perlu
mendapatkan dukungan dari semua pihak termasuk tenaga pendidik.Salah
satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu pengembangan tenga
pendidik melalui kegiatan-kegiatan diklat.

“Setiak SDM yang ada disekolah mulai dari kepala sekolah, guru, sampai
staff TU itu dilakukan pembinaan melalui diklat yang dilakukan oleh dinas
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pendidikan. Jadi ada semacam bimbingan teknis untuk para tenaga
pend:dik ini, setiap guru diarahkan bagaimana menjalankan perannya
masing-masing disekolah dalam mendukung pendidikan karakter Selain
Ituadamndar—standaryangmdahkmtm;lkandanltu menjad:g,ms
haluan bagi setiap tenaga d

disekolah,”(Wawancara dengan /

Seorang guru yang profesional memiliki komitmen yang kuat dalam

melaksanakan proses pembelajaran yang berkarakter secara utuh dan
berpusat pada perkembangan sikap, kepribadian, potensi dan kebutuhan
peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi profesional mampu
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam materi pembelajaran
dengan baik.

Kompetensi pribadi seorang guru harus mempunyai pengetahuan
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menunjang tentang kondisi fsikologis, dan pedagogis dari peserta didik yang
dihadapinya, beberapa komponen pribadi yang semestinya ada pada seorang

guru yaitu memiliki pengetahuan yangdlalam tentang meteri pelajaran yang

menjadi tanggung jawabnya.
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siswa agar lebih mudah dalam menerima mata pelajaran yang diberikan,

Manajemen pendidikan merupakan manajemen kelembagaan yang
bertujuan untuk menunjang perkembangan dan penyelenggaraan pengajaran
dan pembelajaran di sekolah/madrasah Manajemen pendidikan dibutuhkan
untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu tinggi. Proses pendidikan akan
berhenti total apabila salah satu komponen tersebut tidak ada. Komponen
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yang dimaksud adalah manajemen kesiswaan, manajemen ketenagaan dan

sumber daya manusia, manajemen kelas, manajemen kurikulum, manajemen
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Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait sumber daya

pada proses implementasi program penguatan pendidikan karakter dimana
setiap tenaga pendidik disekolah diberikan pelatihnan kompetensi agar
mampu melaksanakan pola pendidikan karakier sesuai dengan kurikulum
yang baru, Pengembangan tepaga pendidik ini mulai dari kepala sekolah,
guru, dan staff tata usaha yang diberikan tugas masing-masing agar dapat
menjalankan perannya pada proses pelaksanaan pendidikan disekolah.
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Selain itu ketersediaan sarana dan prasana turut mendukung proses belajar
mengajar sehingga setiap sekolah perlu untuk meningkatkan semua yang
menjadi kebutuhan siswa disckolah.
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kebangsaan tanpa meninggalkan nilai luhur kearifan lokal Kabupaten
Pinrang dikenal sebagai yang menjunjung tinggi nilai-nilai religiusitas
schingga dalam beberapa kegiatan vang bertajuk pendidikan senantiasa
membangun kerjasama antar SKPD di Kabupaten Pinrang.

“Untuk tujuan kegiatan pendidikan sebenamya kami menggandeng
beberapa organisasi perangkat daerah, untuk masalah pendidikan karakter
itu sendiri kerjasamanya bersama kantor kementrian agama Kabupaten
Pinrang. Bentuk kerjasamanya adalah penanaman nilai-nilai kerohanian

terhadap siswa melalui pendidikan disekolah.Jadi sekolah di Kabupaten
Pinrang itu setiap hari kamis pagi semua membaca ayat alquran sebelum
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memulai aktivitas. Ada juga bentuk kegiatan bimbingan seperti kegiatan
rohani islam. Nilai-nilai keagamaan memang menjadi salah satu prioritas
dalam membangun pendidikan berkarakter disekolah.”{Wawancara
dengan Budaya 5 April 2022).

penting dalam menciptakan
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tupoksinya, sehingga setiap program yang diadakan disekolah selalu
menyentuh dengan 18 point dalam membentuk pendidikan karakter.

“Membangun pendidikan karakter disekolah tidak pernah terlepas dari
peran seluruh stakeholder di Sd Al Insan ini, mulai dari kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, TU, Guru dan komite sekolah. Seluruh struktur ini
saling berkoordinasi untuk menciptakan program pembelajaran sesuai
dengan point-point yang tercantum dalam pendidikan karakter. Hal yang
paling sederhana misalnya mengharuskan setiap guru untuk mengajak
siswa berdoa sebelum belajar, ada juga bentuk kuis yang berisikan akidah-
akidah islam. Diharapkan melalui kegiatan ini siswa dapat menjadi
karakter yang berakhlak mulia."(Wawancara dengan Nasir 7 April 2022).




Peran struktural yang ada dalam organisasi sekolah yang saling

bersinergi dalam menciptakan program untuk mendukung program
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Birokrasi merupakan organisasi modern yang secara baku memiliki

seperangkatl aturan yang mempola jalannya kegiatan kerja. Segala sesuatu
berkaitan dengan aktivitas kerja diatur secara legal formal.Setiap tindakan
personil diformat oleh aturan organisasi. Personil dalam bertindak tidak bisa
seenaknya atau menggunakan caranya sendiri, tatapi harus bertindak

mengikuti peraturan organisasi.
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Setiap departemen pada dinas pendidikan Kabupaten Pinrang adalah
elemen struktur yang memiliki tugas pokok sesuai dengan kualifikasi
bidangnya, dan hal itu diatur oleh peraturan organisasi. Dengan demikian

vang dimulai dari
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untuk melaporkan setiap kinerja yang menjadi bahan evaluasi sehingga
program pendidikan karakter dapat terus ditingkatkan.

Kinerja adalah gambaran pencapaian  pelaksanaan  suatu
program/kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi. Ukuran kinerja suatu organisasi sangat penting guna evaluasi
dan perencanaan masa depan. Beberapa jenis informasi yang digunakan
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dalam pengendalian disiapkan dalam rangka menjamin bahwa pekerjaan
yang dilakukan telah dilakukan secara efektif dan efisien.Dengan demikian
mengukur kinerja tidak hanya i
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sesuai dengan tupoksi masing-masing dapat mengarahkan pengembangan
pendidikan karakter bagi siswa berjalan dengan baik.

Keluarga merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa.Manusia melakukan aktivitas belajar pertama kali
pada lingkungan keluarga. Segala sesuatu yang ditanamkan dari kecil oleh
keluarga seseorang akan sangat membekas dan mempengaruhi hidupnya.

Peran orang tua berkisar pada kegiatan pemeliharaan, pembimbingan, dan
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pendidikan anak baik segi rohani maupun segi jasmani.Orang tua sebagai
salah satu yang bertanggung jawab dalam pendidikan anak.Orang tua
memiliki tanggung jawab untuk
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hanya terjadi disckolah namun juga setiap orang twa dirumah harus
senantiasa menanamkan kedisiplinan bagi anak jika berada dirumah,
Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait karakteristik
pelaksana pada proses implementasi program penguatan pendidikan
karakter, pada proses pelaksanaan program pendidikan karakter bagi siswa
setiap aparatur pelaksana telah dibekali petunjuk teknis terkait pola
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penyelenggaraan pendidikan karakter. Setiap devisi yang ada pada struktur
kerja sudah dilengkapi fungsi dan wewenang masing-masing Begitupun
disekolah perbaikan komposisi ksana pendidikan disekolah telah

diperbarui sehingga dapat meng
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Kabupaten Pinrang untuk bersekola

yang dilakukan oleh pemerintah setiap orang tua yang tidak mampu untuk
melaporkannya kepada dinas pendidikan atau pemerintah kecematan
setempat.

“Salah satu program strategis dari bupati itu adalah bantuan bagi
pelajar, jadi tidak ada alasan bagi orang tua untuk tidak
menyekolahkan anaknya di Kabupaten Pinrang iniBagi orang tua
yang memiliki masalah perekonomian tentu tinggal melaporkan
kepada kami melalui rekomendasi pemerintah kecamatan untuk segera
didata.Jadi harus sekolah, pemerintah sudah mendukung itu melalui
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program-program bantuan.Apa lagi masa covid sekarang itu banyak
sekali bantuan pendidikan”(Wawancara dengan Budaya 5 April
2022).

Kebijakan wajib belajar 9 tahunim nghanmkmwtmnhsambanﬂmn
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Kabupaten Pinrang Bagi sckolah perubahan regulasi yang terus terjadi
seiring pergantian kepala daerah menjadikan beberapa perubahan signifikan
juga terjadi disekolah Termasuk reposisi beberapa struktural yang ada
disekolah karena perbedaan pandangan politik.
“Masih menjadi kebiasaan di Pinrang ini kalau berbeda pilihan akan
berdampak kepada jabatan seseorang disckolah. Tentu ini akan

merubah sistem yang sudah dibangun seiring dengan pergantian
kepemimpinan. Misalnya saja ada beberapa kepala sekolah yang
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dipindah tugaskan karena berbeda pandangan politik pada saat
pilkada, sementara program sudah dilaksanakan, itukan mengganggu
terkait apa yang sudah dikerjakan. Termasuk dinas-dinas terkait juga
banyak yang direposisi. Semoga kejadjan-kqmlmn seperti itu tidak
ada lagi di Pinrang, kalau bicara/pension atau karena kurang optimal
dalam memimpin itu boleh saja, tapikals

pulmk saya fikir itu ha
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menimbulkan kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi
lingkungannya, orangtuanya.Bentuk-bentuk kenakalan remaja semakin
beragam dan semakin meningkat intensitasnya seperti tawuran antar
sekolah, kelompok geng pelajar, penyalahgunaan narkoba, minum-minuman
keras, pelajar hamil di luar nikah.

Kenakalan remaja usia 12-18 tahun menjadi permasalahan sosial di
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Kabupaten Pinrang yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan anak
disekolah.Melalui pendidikan karakier orang tua berharap anak mereka

nak-anik di Pinrang."CW
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Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait lingkungan
sosial, ekonomi dan politik pada proses implementasi program penguatan
pendidikan karakter, dimana kebijakan pemerintah daerah dalam
pendidikan menjadi wadah bagi masyarakal untuk terus menyekolahkan
anaknya. Selanjutnya pemerintah harus senantiasa mengendalikan situasi di
daerahnya agar tidak terus terjadi permasalahan sosial seperti kenakalan




remaja. Pemerintah juga dituntut untuk lebih bijaksana dalam mengeluarkan

keputusan termasuk tidak mencampuradukan perbedaan pandangan politik
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dan ukuran kebijakan pada proses implementasi program penguatan
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa pada
proses pengembangan karakter. Melalui beberapa kegiatan yang dilakukan
disekolah menjadikan siswa lebih kreatif, mandiri, dapat bersosialisasi
setiap pelajar untuk mengembangkan kreatifitasnya melalui kegiatan

cktrakulikuler sesuai dengan minat dan bakat masing-masing.Schingga
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melalui kegiatan tersebut setiap guru dapat mengenali dan meningkatkan
potensi dari setiap masing-masing siswa.
Dari hasil penelitian dan teori yafg dikemukakan dapat dilihat bahwa
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setiap tenaga pendidik disekolah di berikan pelatihan kompetensi agar
mampu melaksanakan pola pendidikan karakter sesuai dengan kurikulum
yang baru. Pengembangan tenaga pendidik ini mulai dari kepala sekolah,
guru, dan staff tata usaha yang diberikan tugas masing-masing agar dapat
menjalankan perannya pada proses pelaksanaan pendidikan disckolah.
Selain itu ketersediaan sarana dan prasana turut mendukung proses belajar
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mengajar sehingga setiap sekolah perlu untuk meningkatkan semua yang
menjadi kebutuhan siswa disekolah.

Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan dapat dilihat bahwa

dan penyesuaian kegiatan-kegiatan cksternal agar adaptif dengan

lingkungan demi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi.
Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan hubungan antar
organisasi pada proses implementasi program penguatan pendidikan
karakter, dinas pendidikan senantiasa membangun kerjasama dengan SKPD
yang memiliki kepentingan yang sama dalam membentuk karakter siswa.

Pendidikan karakter vang lebih berkenaan dengan aspek kerohanian
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membuat beberapa program membutuhkan kerjasama dengan kementrian
agama Kabupaten Pinrang untuk memberikan masukan terkait pola

pendidikan bagi siswa agar terbentuk ahlak yang mulia.Salah satunya
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legislative dan eksekutif, kekuatan organisasi, derajat keterbukaan
komunikasi dengan pihak har maupun badan pembuat kebijakan. Birokrasi
merupakan instrumen untuk bekerjanya suatu administrasi, dimana birokrasi

bekerja berdasarkan pembagian kerja, hirarki kewenangan, impersonalitas

hubungan, pengaturan perilaku, dan kemampuan teknis dalam menjalankan

tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara administrasi pemerintahan.
Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait karakteristik
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pelaksana pada proses implementasi program penguatan pﬁ!‘l.dld.lk&n
karakter, pada proses pelaksanaan program pendidikan karakter bagi siswa
setiap aparatur pelaksana telah dibékali petunjuk teknis terkait pola

penyelenggaraan pendidikan karakic cvisi yang ada pada struktur
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bagaimana sifat opini publik, dukungan elit, peran, dan kelompok-kelompok

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait lingkungan
sosial, ekonomi dan politik pada proses implementasi program penguatan
pendidikan  karakter, dimana kebijakan pemerintah daerah dalam
meningkatkan pendidikan masyarakat melalui berbagai program bantuan
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pendidikan menjadi masyarakat untuk lahkan
njutnya pemerinta s senantiasa menge |
anaknya. merintah harus _ ngendalikan situasi di
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pendidikan yang saling bersinergi dalam menciptkan kegaiatan yang
mendukung implementasi pendidikan karakter.
4. Karakteristik pelaksana, untuk pelaksanaan program pendidikan
karakter setiap struktur yang ada telah dibekali petunjuk berupa
standar operasional prosedur dalam menjalankan tugas dan

wewenangnya.
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Lingkungan, sosial, ekonomi dan politik turut mempengarhi proses

pelaksanaan pendidikan karakter
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baik sebagai cerminan sehingga menjadi panutan dan teladan bagi

siswa.

Senantiasa melakukan sosialisasi terhadap orang tua siswa dengan
menghadirkan ahli vang kompeten dalam bidang pendidikan karakter,
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif tentang
pentingnya pendidikan karakter, melakukan gerakan kolektif dan
pencanangan pendidikan karakter untuk semua.
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Di sisi lain, pihak sekolah juga diharapkan ikut mendukung dengan
aturan atau tata tertib sekolah yang bisa memberikan hasil yang lebih
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